ABSTRAK

Adhinda Desthyani: Pemberdayaan Pemuda Desa dalam Mengatasi Pergaulan
Bebas (Riset Aksi Pada Karang Taruna Kampung Cipulus Desa Mandalasari
Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung)

Pergaulan bebas di kalangan pemuda menjadi isu sosial yang perlu
mendapatkan perhatian serius di Kampung Cipulus, Desa Mandalasari, Kecamatan
Cikancung, Kabupaten Bandung. Minimnya ruang edukatif, lemahnya pengawasan
sosial, serta kurangnya wadah partisipatif menyebabkan pemuda rentan terhadap
perilaku menyimpang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) bagaimana proses
pemberdayaan pemuda desa melalui peningkatan kapasitas dan partisipasi aktif
dalam mengatasi pergaulan bebas dengan metode riset aksi di Kampung Cipulus,
dan (2) bagaimana peran desentralisasi mendukung upaya pemberdayaan pemuda
desa dalam mengatasi pergaulan bebas di Kampung Cipulus.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemberdayaan
masyarakat dari Soetomo (2009), yang menekankan pentingnya desentralisasi dan
pengembangan kapasitas masyarakat agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembangunan. Teori ini dipadukan dengan teori proses pemberdayaan
dari Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007). Penelitian ini juga dilengkapi dengan
konsep desentralisasi dari Rondinelli, Domai, dan UNDP yang menekankan pada
pelimpahan kewenangan ke tingkat lokal untuk mendorong partisipasi masyarakat
secara lebih luas.

Penelitian ini menggunakan metode riset aksi Sisdamas yang berbasis pada
pemberdayaan masyarakat, melalui empat tahapan siklus dengan mengadopsi
pendekatan mixed methods. Pendekatan kuantitatif diterapkan terlebih dahulu untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai keadaan sosial masyarakat, yang
kemudian diikuti oleh metode kualitatif untuk memperdalam dan menjelaskan
temuan kuantitatif dengan lebih mendetail. Paradigma yang digunakan adalah
pragmatis, menekankan bahwa pemilihan metode harus selaras dengan kebutuhan
praktis dalam menyelesaikan masalah di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemberdayaan pemuda melalui
strategi desentralisasi dan peningkatan kapasitas dapat mendukung tumbuhnya
inisiatif lokal dan keberdayaan pemuda. Namun tetap perlu dikuatkan dengan
membangun kolaborasi antara organisasi pemuda, pemerintah dan masyarakat
dalam membangun ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan terutama terkait
dengan norma sosial keagamaan untuk mengendalikan pergaulan bebas.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Pemuda, Pergaulan Bebas, Desentralisasi.



